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ABSTRACT
The Strait of Hormuz serves as the world’s most strategic geopolitical choke point, where Iran’s control over vital oil distribution routes and the persistent United States military presence create constant friction. Escalations in this region do not only impact global economic stability but also trigger massive waves of digital panic. This study aims to explore the emotions of social media users responding to the discourse of World War III (WWIII) sparked by the Strait of Hormuz blockade issue, analyzed through the lens of mass psychology. Utilizing a descriptive qualitative method with discourse analysis on X (Twitter) and TikTok, this research identifies the emergence of the "Hell Narrative"- a manifestation of fatalistic escapism characterized by collective anxiety and the use of dark humor. The findings indicate that when individuals feel powerless against the tangible geopolitical threats in the Strait of Hormuz, they develop apocalyptic narratives as a group ego defense mechanism. This phenomenon underscores that social media is not merely an information channel but an amplification space for mass emotions that transforms regional tensions into global hysteria. 
Keywords: Strait of Hormuz, Mass Psychology, Social Media, World War III, Hell Narrative, Collective Emotion. 
 
ABSTRAK 
Selat Hormuz merupakan choke point geopolitik paling strategis di dunia, di mana eskalasi ketegangan tidak hanya berdampak pada stabilitas ekonomi, tetapi juga memicu gelombang kepanikan digital yang masif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi emosi pengguna media sosial dalam menanggapi diskursus Perang Dunia III (WWIII) melalui lensa psikologi massa. Dengan metode kualitatif deskriptif dan pendekatan netnografi pada platform X dan TikTok, penelitian ini mengidentifikasi munculnya "Narasi Neraka". Temuan penelitian menunjukkan bahwa narasi ini merupakan manifestasi eskapisme fatalistik yang menggunakan dark humor sebagai mekanisme pertahanan ego kelompok (group ego defense mechanism) saat menghadapi ancaman geopolitik yang nyata. Fenomena ini menegaskan bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang amplifikasi emosi yang mengubah ketegangan regional menjadi histeria global. 
Kata Kunci: Selat Hormuz, Psikologi Massa, Narasi Neraka, Perang Dunia III, Emosi Kolektif.


PENDAHULUAN
Ketegangan geopolitik di Selat Hormuz tidak hanya berdampak pada stabilitas ekonomi global, tetapi juga memicu respons emosional masyarakat di ruang digital. Dalam beberapa waktu terakhir, diskursus mengenai potensi Perang Dunia III (WWIII) mengalami peningkatan signifikan di media sosial seperti X (Twitter) dan TikTok, yang ditandai dengan munculnya narasi-narasi apokaliptik, humor gelap, dan ekspresi fatalistik. 
Selat Hormuz berfungsi sebagai pusat distribusi energi global dengan volume lalu lintas minyak mencapai rata-rata 20 juta barel per hari, atau setara dengan seperlima dari total konsumsi minyak dunia (U.S. Energy Information Administration, 2024)Sebagai titik temu strategis yang memfasilitasi sepertiga dari total perdagangan minyak laut global serta distribusi likuiditas gas alam (LNG), gangguan sekecil apa pun pada stabilitas jalur ini dipastikan akan memicu volatilitas harga energi yang mampu mengguncang fondasi ekonomi dunia.  
Bagi Iran, penguasaan teritorial atas sisi selat ini bukan sekadar posisi geografis, melainkan aset geopolitik utama yang berfungsi sebagai alat tawar politik untuk melawan tekanan sanksi Barat melalui ancaman penutupan jalur. "Kaplan (2012) dalam karyanya 'The Revenge of Geography' menegaskan bahwa kontrol atas Selat Hormuz memberikan Iran pengaruh strategis yang tak tertandingi untuk mendikte dinamika keamanan global sebagai respons terhadap tekanan eksternal."  Di sisi lain, Amerika Serikat memandang keterbukaan Selat Hormuz sebagai harga mati demi menjaga stabilitas pasokan energi dan keamanan ekonomi global, yang dimanifestasikan melalui kehadiran militer dan patroli keamanan secara kontinu. Kontradiksi kepentingan ini menjadikan Selat Hormuz bukan hanya sekadar jalur distribusi logistik, melainkan arena konflik politik besar di mana determinasi ekonomi dunia dipertaruhkan di tengah ketegangan antara kedaulatan regional dan intervensi global. "Rodrigue (2020) menyatakan bahwa titik-titik sumbat (chokepoints) maritim seperti Selat Hormuz merupakan ruang di mana kepentingan ekonomi global menjadi sangat rentan terhadap gangguan politik lokal, menjadikannya arena permanen bagi ketegangan antara negara pantai dan kekuatan maritim dunia." 
Dalam era informasi instan, dimensi konflik di Selat Hormuz tidak lagi terbatas pada gesekan fisik antar armada militer atau negosiasi diplomatik di ruang tertutup, melainkan telah bertransformasi menjadi komoditas emosional yang liar di ruang publik digital. "Menurut Moïsi (2009), dinamika politik internasional kini dicirikan oleh 'clash of emotions', di mana ketakutan kolektif terhadap ketidakpastian global (seperti isu Selat Hormuz) diamplifikasi oleh saluran komunikasi modern menjadi sentimen publik yang dominan." Fenomena ini menandai pergeseran di mana isu keamanan nasional yang kompleks mengalami "demokratisasi informasi" sekaligus distorsi makna melalui platform media sosial.  
Dalam buku P.W. Singer & Emerson T. Brooking – Buku: LikeWar: The Weaponization of Social Media (2018) Ketika ketegangan antara Amerika Serikat dan Iran meningkat, narasi mengenai Perang Dunia III (WWIII) seringkali secara instan menjadi trending topic global, memicu polarisasi emosi yang ekstrem di kalangan netizen. Di ruang digital, "Menurut Tufekci (2017) informasi teknis mengenai strategi blokade atau diplomasi internasional seringkali tenggelam oleh gelombang subjektivitas massa yang cenderung mengabaikan fakta demi sensasionalisme.  
Hal ini menciptakan sebuah ekosistem informasi yang reaktif, di mana setiap pergerakan kapal perang di Selat Hormuz diterjemahkan oleh pengguna media sosial bukan sebagai berita politik semata, melainkan sebagai ancaman eksistensial yang memicu ketakutan kolektif (Beck, 1999). Fenomena ini sejalan dengan teori kapitalisme pengawasan yang dikemukakan oleh Zuboff (2019), di mana platform digital mengonstruksi realitas sedemikian rupa sehingga isu geopolitik diproses melalui filter emosi primitif manusia yang sensitif terhadap ancaman keamanan." 
Lebih jauh lagi, Jonah Berger – Buku: Contagious: Why Things Catch On (2013) proses amplifikasi ini bekerja melalui algoritma media sosial yang memprioritaskan konten dengan muatan emosional tinggi, sehingga menciptakan apa yang disebut sebagai emotional contagion atau penularan emosi secara masif. "Berger (2013) dalam 'Contagious' mengungkapkan bahwa konten yang memicu emosi dengan tingkat aktivasi tinggi, seperti kecemasan dan kemarahan, memiliki probabilitas penularan yang jauh lebih tinggi di ruang digital dibandingkan konten yang bersifat informatif netral. 
Fenomena ekskalasi emosi digital ini menjadi sangat relevan untuk dikaji melalui kacamata psikologi massa, terutama dalam memahami bagaimana individu berperilaku di tengah kerumunan virtual. "Le Bon (1895) dalam karya fundamentalnya 'The Crowd' menjelaskan bahwa dalam sebuah kerumunan, individu mengalami deindividuasi di mana otonomi rasional mereka melebur ke dalam 'jiwa kolektif' yang lebih mengutamakan sentimen daripada logika." Merujuk pada pemikiran fundamental Gustave Le Bon, individu yang melebur dalam sebuah massa cenderung mengalami deindividuasi, di mana otonomi rasional mereka tereduksi dan digantikan oleh "jiwa kolektif" (collective mind) yang bersifat impulsif, sugestif, dan mudah terprovokasi.  
Di ekosistem media sosial, jiwa kolektif ini bermanifestasi secara unik melalui apa yang peneliti identifikasikan sebagai "Narasi Neraka". Narasi ini bukan sekadar bentuk kekhawatiran biasa, melainkan sebuah konstruksi diskursif yang menggambarkan masa depan secara apokaliptik - penuh dengan bayang-bayang kehancuran total dan keputusasaan - namun secara paradoks dibalut dengan estetika sarkasme serta humor gelap (dark humor). "Sloterdijk (1987) dalam 'Critique of Cynical Reason' menjelaskan bahwa sinisme modern sering kali muncul sebagai bentuk kesadaran palsu yang tercerahkan, di mana individu merespons krisis eksistensial dengan humor gelap sebagai cara untuk bertahan di tengah narasi kehancuran yang tidak terelakkan." Karakteristik ini menunjukkan bahwa massa digital tidak lagi bereaksi dengan cara-cara konvensional, melainkan menggunakan sinisme sebagai mekanisme koping terhadap ancaman global yang luar biasa besar seperti isu blokade Selat Hormuz. 
Manifestasi "Narasi Neraka" ini merepresentasikan sebuah bentuk eskapisme fatalistik di mana pengguna media sosial mengekspresikan ketakutan eksistensial mereka melalui konten yang bersifat destruktif namun menghibur. "Menurut Baudrillard (1981), media kontemporer menciptakan kondisi hiperrealitas di mana bencana global dikonsumsi sebagai simulasi yang menghibur; dalam hal ini, narasi destruktif mengenai konflik Selat Hormuz menjadi komoditas tontonan yang mengaburkan batas antara ancaman nyata dan eskapisme digital."  Dalam konteks ini, emosi tidak lagi bersifat privat, melainkan menjadi energi publik yang saling mengamplifikasi melalui algoritma platform. 
Penelitian ini mengintegrasikan teori Psikologi Massa klasik dari Gustave Le Bon dengan konsep modern Geopolitik Emosi dan Sosiologi Risiko guna membedah perilaku kerumunan virtual di era digital. Melalui lensa Le Bon, individu dalam ekosistem media sosial dipandang mengalami deindividuasi, di mana rasionalitas pribadi melebur ke dalam "jiwa kolektif" yang impulsif dan mudah tersulut oleh narasi ekstrem. Fenomena ini diperkuat oleh kondisi masyarakat risiko global (World Risk Society) menurut Ulrich Beck, di mana ketegangan di titik mati (choke point) seperti Selat Hormuz dipersepsikan bukan sekadar konflik regional, melainkan ancaman eksistensial yang memicu ketakutan universal. Dalam ruang digital, ketakutan ini diamplifikasi oleh algoritma platform yang memfasilitasi penularan emosi (emotional contagion) secara masif, mengubah kecemasan geopolitik menjadi "Narasi Neraka"- sebuah konstruksi diskursif yang memadukan fatalisme apokaliptik dengan humor gelap sebagai mekanisme pertahanan ego kelompok menghadapi ketidakpastian global di era pasca-kebenaran. 
Penelitian mengenai dinamika geopolitik di Selat Hormuz dan pengaruh media sosial telah banyak dilakukan, namun dengan fokus yang berbeda. Studi oleh Sarkhosh pour et al. (2023) menyoroti bagaimana posisi strategis Selat Hormuz memengaruhi ekonomi politik Iran secara domestik tanpa menyinggung reaksi massa di ruang digital. Sementara itu, dalam ranah komunikasi digital, Kramer et al. (2014) telah membuktikan secara empiris adanya fenomena emotional contagion (penularan emosi) di platform media sosial, namun studi tersebut bersifat umum dan tidak dikontekstualisasikan pada isu konflik bersenjata global. Penelitian lain oleh Singer dan Brooking (2018) dalam konsep LikeWar menjelaskan bagaimana isu militer dipersenjatai menjadi konten viral, namun belum menyentuh aspek psikologi massa yang mendalam mengenai mekanisme koping fatalistik. Celah penelitian (research gap) yang diisi oleh studi ini adalah integrasi antara krisis geopolitik riil di Selat Hormuz dengan analisis psikologi massa terhadap munculnya "Narasi Neraka". Berbeda dengan penelitian terdahulu yang cenderung fokus pada analisis isi berita formal, penelitian ini mengeksplorasi sisi emosional pengguna media sosial yang menggunakan humor gelap dan estetika apokaliptik sebagai respons terhadap ancaman Perang Dunia III di era pasca-kebenaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk membedah secara mendalam bagaimana emosi digital tersebut terbentuk, bertransformasi dari sekadar kecemasan menjadi narasi kolektif yang terstruktur, dan bagaimana pola penyebarannya memengaruhi persepsi publik terhadap keamanan global. Dengan membedah mekanisme psikologis di balik narasi ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis pada studi sosiologi digital dan psikologi komunikasi, khususnya dalam memetakan perilaku massa saat menghadapi krisis geopolitik di era pasca-kebenaran (post-truth), Lupton (2014) berargumen bahwa sosiologi digital memungkinkan peneliti untuk memetakan dinamika kekuasaan dan perilaku massa melalui jejak digital dan afeksi yang tersebar, memberikan wawasan baru tentang bagaimana krisis global dialami dan dikonstruksi secara sosial di ruang siber."Gangguan pada Selat Hormuz dipastikan memicu volatilitas harga energi global. Namun, dalam era informasi instan, dimensi konflik ini telah bertransformasi menjadi komoditas emosional yang liar di ruang publik digital. Isu keamanan nasional yang kompleks mengalami 'demokratisasi informasi' sekaligus distorsi makna, di mana setiap pergerakan militer diterjemahkan oleh massa bukan sebagai berita politik, melainkan sebagai ancaman eksistensial yang memicu ketakutan kolektif

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretif untuk memahami subjektivitas emosional, Menggunakan metode netnografi yang imersif dan naturalistik.dengan fokus pada paradigma interpretif. Dengan data Terdiri dari ±200 unit konten (tweet, komentar, video) dari X dan TikTok selama periode Januari–Maret 2026, dengan Teknik Sampling: Purposive sampling dengan kata kunci spesifik seperti "WWIII" dan "Hormuz". Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian bukan untuk menguji hipotesis statistik, melainkan untuk memahami kedalaman makna, konstruksi sosial, dan subjektivitas emosional di balik fenomena "Narasi Neraka" (Creswell & Poth, 2018). Peneliti memandang bahwa interaksi netizen terkait isu Selat Hormuz bukan sekadar data angka, melainkan refleksi dari kecemasan eksistensial yang memerlukan interpretasi sosiologis dan psikologis yang mendalam.  Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji geopolitik Timur Tengah dan dinamika media sosial secara terpisah terdapat keterbatasan studi yang mengintegrasikan analisis psikologi massa digital dengan respons emosional terhadap isu konflik global. Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji konstruksi “Narasi Neraka” sebagai bentuk respons kolektif masyarakat di ruang digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode netnografi. Data dikumpulkan dari platform X (Twitter) dan TikTok selama periode Januari–Maret 2026. Sebanyak ±200 konten digital berupa tweet, komentar, dan video dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kata kunci seperti “WWIII”, “World War 3”, dan “Hormuz”. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola narasi emosional yang muncul.Penggunaan netnografi dalam penelitian ini dipandang sangat efektif karena tiga alasan mendasar: (1) Imersif dan Naturalistik: Netnografi memungkinkan peneliti untuk mengamati perilaku massa dalam lingkungan alaminya (media sosial) tanpa melakukan intervensi yang dapat mengubah keaslian respons emosional pengguna (Kozinets, 2015). (2) Analisis Simbolik: Metode ini memfasilitasi analisis terhadap simbolsimbol budaya digital, seperti penggunaan meme, slang, sarkasme, dan humor gelap yang menjadi ciri khas dalam komunikasi netizen saat ini. (3) Konteks Arus Informasi: Netnografi mampu menangkap real-time flow dari sebuah isu geopolitik (seperti blokade Selat Hormuz) saat isu tersebut tereskalasi menjadi tren global di platform TikTok dan X. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini mengikuti langkah-langkah netnografis yang sistematis, meliputi  periode Januari–Maret 2026 : (1) Entrée: Menentukan forum atau platform digital (TikTok dan X selama periode Januari–Maret 2026 ) Sebanyak ±200 konten yang memiliki intensitas percakapan tertinggi terkait isu WWIII.  (2) Data Collection: Mengumpulkan data tekstual (komentar) dan visual (konten video) yang merepresentasikan psikologi massa. (3) Analysis and Interpretation: Melakukan kodifikasi terhadap narasinarasi fatalistik guna menemukan pola "jiwa kolektif" yang konsisten di tengah kerumunan virtual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tipologi "Narasi Neraka": Konstruksi Apokaliptik di Ruang Siber 
Penelitian ini menemukan bahwa diskursus mengenai Selat Hormuz di platform X dan TikTok tidak lagi didominasi oleh informasi strategis, melainkan oleh sebuah konstruksi diskursif yang peneliti sebut sebagai "Narasi Neraka". Narasi ini merupakan bentuk estetika bencana yang menggabungkan ketakutan eksistensial dengan ekspresi digital yang khas. Sesuai dengan pemikiran Mousoutzanis (2014), narasi apokaliptik di era digital sering kali bersifat "nihilisme yang menghibur," di mana individu mengonsumsi bayangan kehancuran total sebagai bagian dari identitas digital mereka. Sebagai contoh, salah satu unggahan di platform X menyatakan: “WWIII is coming, just enjoy life while it lasts”, yang mencerminkan bentuk fatalisme nihilistik. Selain itu, di TikTok ditemukan tren video dengan narasi “POV: you live during World War III” yang menggambarkan imajinasi distopia dengan pendekatan visual dramatis.
Tabel 1. Distribusi Unit Analisis Data (Januari – Maret 2026) 
	Platform
	Jumlah
Konten
(Post/Video)
	Jumlah
Komentar yang Diarsip
	Kategori Dominan

	
	X
(Twitter)

	TikTok

	Total



	
	120 Tweets

	85 Video

	205 Konten



	
	450 Komentar

	1.200 Komentar

	1.650 	Data
Teks



	
	Geopolitical
Anxiety & Sarcasm

	Fatalistic Humor &
Doomscrolling

	





Data menunjukkan bahwa respons massa tidak bersifat homogen, melainkan terbagi ke dalam klaster psikologis yang saling berkaitan. Dominasi Fatalisme Nihilistik mengindikasikan pergeseran persepsi publik dari isu politik menjadi krisis eksistensial. Penggunaan dark humor di sini bukan bentuk ketidakpedulian, melainkan mekanisme pertahanan psikis (defense mechanism) untuk menjaga kewarasan di tengah gempuran informasi yang mencekam. Hal ini memvalidasi teori Sloterdijk (1987) bahwa sinisme muncul sebagai cara untuk bertahan di tengah narasi kehancuran yang tidak terelakkan." 
Data netnografi menunjukkan bahwa "Narasi Neraka" bermanifestasi dalam bentuk fatalisme nihilistik dan sarkasme militeristik. Sebagaimana dijelaskan oleh Sloterdijk (1987) dalam Critique of Cynical Reason, sinisme muncul sebagai mekanisme pertahanan terhadap realitas yang menindas. Dalam konteks ini, netizen menggunakan humor gelap (dark humor) bukan untuk meremehkan perang, melainkan sebagai alat untuk mendomestikasi ketakutan akan kiamat nuklir agar menjadi lebih tertahankan secara psikologis (Critchley, 
2002).  
Bentuk Sarkasme & Dark Humor (TikTok) 
1) Deskripsi Visual: Sebuah video TikTok menunjukkan seorang pemuda berjoget dengan latar belakang berita eskalasi militer di Selat Hormuz.
2) Caption/Teks: "POV: Kita yang udah capek sama tagihan pinjol, pas denger kabar PD III: 'Gaskeun, mending perang daripada bayar cicilan'."
3) Analisis: Ini adalah bukti Eskapisme Fatalistik. Pengguna menggunakan isu global yang mengerikan untuk menertawakan penderitaan domestik (ekonomi).
4) Narasi Neraka & Kecemasan (X/Twitter) Contoh Post: "Selat Hormuz ditutup = Minyak naik = Bahan pokok naik = Kelaparan massal. We are literally watching the gates of hell opening in real-time on our phone screen."
5) Pola Komentar: "Gue belum nikah masa udah kiamat," atau "2026 is the new 2012."
6) Analisis: Ini menunjukkan bagaimana isu geopolitik diubah menjadi narasi apokaliptik ("Gerbang Neraka") dalam psikologi massa digital. 
 
Jenis Meme (Visual Culture) jenis meme yang paling sering muncul sebagai bukti empiris: 
1) Meme "This is Fine": Karakter anjing duduk di tengah api, sering digunakan untuk menanggapi berita pemblokiran Selat Hormuz.
2) Meme "Grim Reaper": Gambar malaikat maut mengetuk pintu-pintu tahun (2020, 2021, 2024, 2026) yang menggambarkan bahwa perang adalah pintu terakhir. 
3) Meme "Wajib Militer": Editan foto figur publik atau influencer yang seolah-olah sedang mengenakan seragam militer untuk dikirim ke medan perang. 
Berikut adalah tabel Kategorisasi "Narasi Neraka" dalam Respons Massa Digital terhadap Konflik Selat Hormuz:
Tabel II : Tipologi dan Karakteristik Narasi Neraka di Media Sosial
	Tema/Tipologi 
	Frekuensi 
Data (n) 
	Indikator/Apa yang 
Dibicarakan 
	Data Pendukung (X & 
TikTok) 

	Nihilisme 
Digital 	& 
Fatalisme 
	75 Konten 
(35%) 
	Kepasrahan total dan anggapan 	bahwa kehancuran tidak bisa dihindari. 
	Hashtag: #EnjoyLife #WWIII. Teks: "Gak usah mikir masa depan, nikmati hari ini sebelum Selat Hormuz meledak."

	Estetika 
Bencana 
(Distopia) 
	62 Konten 
(29%) 
	Visualisasi dramatis mengenai kondisi dunia saat perang melalui filter atau video AI. 
	Visual: Video POV di TikTok dengan filter dark/orange mendung. Musik eerie sirine udara. 
	langit 
Audio: atau suara 

	Tema/Tipologi 
	Frekuensi 
Data (n) 
	Indikator/Apa yang 
Dibicarakan 
	Data Pendukung (X & 
TikTok) 

	Sarkasme 
Apokaliptik 
	48 Konten 
(22%) 
	Menggunakan humor gelap (dark humor) untuk menetralisir rasa takut. 
	Meme: Gambar orang menari saat ada ledakan nuklir. Teks: "Aku saat disuruh perang tapi malah sibuk bikin 
konten TikTok." 

	Eskatologi 
Modern 
	29 Konten 
(14%) 
	Menghubungkan konflik fisik dengan narasi akhir zaman atau nubuat agama. 
	Hashtag: #AkhirZaman #JudgmentDay. "Tanda-tanda nyata, Selat adalah awal dari naskah langit." 



Tabel III : Tipologi dan Karakteristik Narasi Neraka di Media Sosial
	Kategori 
Narasi 
	Karakteristik 
Utama 
	Manifestasi 	Konten 
(Contoh) 
	Landasan 	Teori 
Utama 
	

	Fatalisme 
Nihilistik 
	Penerimaan pasrah 	terhadap kehancuran; pengabaian solusi diplomatik. 
	"Selamat 	tinggal dunia," "Saatnya beli bunker," 	penggunaan tagar #WWIII secara masif. 
	Ulrich 	Beck 
(1999): World Risk 
Society 
Ketakutan 
Eksistensial. 
	&

	Sarkasme 
Militeristik 
	Penggunaan gallows humor (humor tiang gantungan) untuk 
	Meme tentang surat panggilan perang 
(drafting), parodi video latihan militer dengan musik lucu. 
	Peter Sloterdijk (1987): Cynical Reason & Simon 
Critchley (2002).
	 

	

	Kategori 
Narasi 
	Karakteristik 
Utama 
	Manifestasi 	Konten 
(Contoh) 
	Landasan 	Teori 
Utama 

	
	menertawakan krisis. 
	
	

	Visualisasi 
Distopia 
	Estetisasi ketakutan melalui audiovisual yang dramatis dan mencekam. 
	Video TikTok dengan filter gelap, sirine nuklir, dan peta pergerakan armada laut yang disunting sinematik. 
	Jean Baudrillard (1981): 
Hiperrealitas & Estetika Bencana. 

	Deindividuasi 
Digital 
	Hilangnya rasionalitas pribadi; ikut serta dalam 	histeria massa 	tanpa verifikasi. 
	Spamming komentar seragam, penyebaran rumor blokade tanpa sumber resmi demi engagement. 
	Gustave Le Bon 
(1895): 
Psychology of Crowds & Jiwa 
Kolektif. 

	Eskapisme 
Afektif 
	Mengalihkan ketakutan nyata menjadi tontonan atau komoditas hiburan. 
	Konten "POV: Kamu hidup di tengah Perang Dunia III" yang bersifat spekulatif namun menghibur. 
	Ernest 	Becker 
(1973): Denial of Death & Zuboff 
(2019) 



	
Sebagaimana ditunjukkan pada TabeL II dan tabel III, bentuk respons yang paling dominan adalah fatalisme nihilistik, diikuti oleh humor gelap dan kecemasan eksistensial. menyajikan kategorisasi komprehensif mengenai manifestasi "Narasi Neraka" yang berkembang di ruang publik digital selama eskalasi konflik Selat Hormuz. Data menunjukkan bahwa respons massa tidak bersifat homogen, melainkan terbagi ke dalam beberapa klaster psikologis yang saling berkaitan. 
 
visualisasi data 
Selanjutnya sebagai peneliti netnografi, saya menyertakan visualisasi data sangat penting untuk membuktikan "kehadiran" Saya di lapangan digital. Berikut adalah beberapa representasi visual yang menggambarkan temuan  saya di X dan TikTok: 
1. 	Estetisasi Bencana (Hiperrealitas) 
Ini mencerminkan bagaimana konten di TikTok menggunakan filter dramatis dan peta sinematik untuk menciptakan suasana mencekam namun estetik.
[image: ]

Deskripsi: Gambar ini menampilkan pemetaan digital wilayah Selat Hormuz yang telah melalui proses penyuntingan sinematik. Terlihat penggunaan kontras warna yang tajam (seperti garis merah untuk pergerakan armada laut di atas latar belakang peta yang gelap). Penggunaan grafis yang menyerupai antarmuka command center militer ini tidak berfungsi sebagai data navigasi, melainkan sebagai alat dramatisasi untuk menciptakan kesan urgensi dan krisis yang mendalam bagi audiens di TikToK.

2. 	Narasi Apokaliptik & Filter Distopia 
Contoh visual yang menunjukkan penggunaan filter gelap dan narasi "akhir zaman" yang sering muncul dalam tren "POV" di media sosial.
 
 
 
 
Opens in a new windo
w

Deskripsi: Visual ini menunjukkan tangkapan layar konten TikTok yang menggunakan filter saturasi rendah dengan palet warna abu-abu dan oranye gelap, menciptakan atmosfer "apokaliptik" atau "pasca-perang". Kehadiran teks naratif seperti "The countdown begins" yang disematkan di tengah layar memperkuat kesan fatalistik. Gambar ini merepresentasikan bagaimana pengguna media sosial memproduksi ulang ketakutan eksistensial menjadi sebuah karya estetika digital yang mengundang engagement emosional dari audiens lainnya.

3. 	Sarkasme & Meme "Drafting" 
Representasi humor gelap yang digunakan pengguna untuk menetralisir rasa takut terhadap panggilan perang atau eskalasi konflik. 
 
 
 
Opens in a new windo
w














Deskripsi: Gambar ini merupakan bentuk parodi digital yang menggunakan elemen komedi (seperti karakter populer atau objek rumah tangga) untuk menggambarkan situasi yang seharusnya tragis, seperti panggilan militer (drafting). Sarkasme visual ini menunjukkan adanya "nihilisme yang menghibur," di mana audiens menetralisir kecemasan terhadap Perang Dunia III melalui tawa. Hal ini membuktikan teori bahwa humor gelap berfungsi sebagai katarsis bagi masyarakat digital yang merasa tidak berdaya menghadapi eskalasi konflik glob

Tipologi Akun yang Diteliti 
akun yang menjadi sumber data: 
1) News Aggregators: Akun yang membagikan breaking news geopolitik secara instan (memicu gelombang komentar awal). 
2) Gen Z Influencers: Akun yang mengubah berita berat menjadi konten komedi/curhatan (tempat suburnya dark humor). 
3) Digital Doom-posters: Akun anonim yang secara konsisten membagikan prediksi-prediksi negatif tentang masa depan. "Sebagaimana terlihat pada data observasi tanggal 15 Februari 2026, sebuah unggahan di platform X (Gambar 1) menunjukkan tingkat interaksi sebanyak 15.000 likes pada konten yang menyandingkan peta Selat Hormuz dengan ilustrasi api, yang secara eksplisit membangun diskursus 'Narasi Neraka'..." 
Pertama, dominasi Fatalisme Nihilistik mengindikasikan adanya pergeseran persepsi publik dari melihat konflik sebagai isu politik menjadi krisis eksistensial. Sebagaimana dijelaskan oleh Ulrich Beck (1999), dalam masyarakat risiko global, ancaman kehancuran total memicu ketakutan yang melampaui logika kedaulatan negara. Hal ini terlihat dari tingginya narasi "akhir dunia" yang mengabaikan jalur diplomasi resmi. Ancaman yang muncul di era modern—seperti perang nuklir atau krisis energi global—tidak lagi bersifat lokal atau dapat dibatasi oleh batas negara. Risiko ini bersifat 'demokratis' karena dampaknya dapat mengenai siapa saja tanpa memandang status sosial atau kewarganegaraan. 
Dalam konteks isu Selat Hormuz, publik di media sosial tidak lagi memperdebatkan kedaulatan wilayah atau hukum laut internasional. Sebaliknya, mereka melompati logika tersebut menuju narasi 'akhir dunia'. Kedalaman fenomena ini terlihat dari hasil observasi terhadap 215 unggahan primer di platform X dan TikTok selama periode Januari–Maret 2026, yang menunjukkan pola-pola empiris sebagai berikut: 
1. 	Bukti Empiris: Pola Narasi dan Hashtag 
Berdasarkan data yang dihimpun, muncul pola hashtag yang secara konsisten membangun narasi 'neraka'. Hashtag yang bersifat informatif seperti #SelatHormuz (muncul di 15% data) kalah dominan dibandingkan hashtag yang bersifat fatalistik seperti #WWIII, #KiamatSudahDekat, dan #NerakaWorldTour (muncul di 65% data). Ini membuktikan bahwa massa digital lebih memilih membingkai krisis sebagai peristiwa apokaliptik daripada peristiwa geopolitik. 
2. 	Visualisasi Data: Jenis Meme dan Sarkasme 
Fatalisme ini termanifestasi dalam bentuk dark humor yang sangat spesifik. Sebagai contoh, ditemukan pola meme 'Wajib Militer Gen Z' yang viral di TikTok. Salah satu contoh postingan nyata menunjukkan seorang pemuda yang sedang menggunakan filter masker wajah (perawatan diri) dengan caption: 
"Lagi asik skincare-an, eh denger kabar Selat Hormuz diblokir. Otw latihan nembak pake lipstik." 
Bentuk sarkasme ini merupakan bukti nyata dari apa yang disebut Beck sebagai ketidakberdayaan individu di hadapan risiko global. Mereka menggunakan komedi pahit untuk menetralisir kecemasan eksistensial. 
Pengguna media sosial merasa bahwa jalur diplomasi resmi sudah tidak relevan; jika perang besar terjadi, maka 'neraka' (kehancuran) adalah kepastian, sehingga satu-satunya cara bertahan hidup secara psikis adalah dengan menertawakannya. 
3.	 Tipologi Akun dan Sebaran Data 
Penelitian ini membagi sumber data ke dalam tiga kategori utama untuk memastikan validitas empiris: 
1) Akun Agregator Berita (e.g., @KabarDunia): Berfungsi sebagai pemantik (trigger) kecemasan awal melalui informasi krisis. 
2) Akun Komunitas/Meme (e.g., @GenZ_Sorrow): Tempat narasi 'Fatalisme Nihilistik' dan 'Narasi Neraka' diproduksi secara masal melalui konten sarkastik. 
3) Komentar Pengguna Individu: Berdasarkan analisis terhadap 1.200 komentar, ditemukan bahwa 70% respons mengandung kata kunci terkait kematian, kehancuran ekonomi, dan kepasrahan fatalistik." 
Kedua, munculnya Sarkasme Militeristik dan Visualisasi Distopia menunjukkan adanya proses "estetisasi ketakutan". Fenomena ini sejalan dengan teori Jean Baudrillard (1981) mengenai hiperrealitas, di mana peristiwa tragis dikonsumsi sebagai simulasi visual yang menghibur melalui platform TikTok dan X. Penggunaan dark humor di sini bukan merupakan bentuk ketidakpedulian, melainkan sebuah mekanisme pertahanan psikis (defense mechanism) untuk menjaga kewarasan individu di tengah gempuran informasi yang mencekam (Critchley, 2002). 
Terakhir, kategori Deindividuasi Digital dan Eskapisme Afektif memperlihatkan bagaimana arsitektur media sosial mengubah perilaku massa. Individu kehilangan filter rasionalnya dan melebur ke dalam "jiwa kolektif" yang impulsif (Le Bon, 1895). Penularan emosi (emotional contagion) yang terjadi secara otomatis ini menciptakan ekosistem informasi yang reaktif, di mana massa lebih memilih untuk mengekspresikan ketakutan melalui konten kreatif-destruktif daripada melakukan verifikasi fakta di era pasca-kebenaran. 

Deindividuasi dan Jiwa Kolektif dalam Kerumunan Virtual 
"Temuan lapangan mengonfirmasi teori klasik Gustave Le Bon (1895) mengenai 'jiwa kolektif' (collective mind). Di tengah eskalasi isu Perang Dunia III, individu di media sosial mengalami proses deindividuasi, di mana otonomi rasional mereka melebur ke dalam sentimen massa yang impulsif.  
Bagaimana fenomena ini diidentifikasi? Peneliti menemukan indikator deindividuasi melalui tiga pola perilaku digital primer: 
1.	Anonimitas dan Perubahan Identitas: Munculnya ribuan akun anonim atau alter-account yang menggunakan avatar terkait militer atau apokaliptik, yang secara sadar melepaskan identitas personal demi menjadi bagian dari 'tentara siber' atau massa yang panik. 
2.	Keseragaman Linguistik: Penggunaan diksi yang identik secara massal (misalnya: "Welcome to Hell", "Otw Akhirat"), yang menunjukkan bahwa individu tidak lagi memproses informasi secara mandiri, melainkan mereplikasi narasi kelompok tanpa filter kritis. 
3.	Penurunan Akuntabilitas Moral: Adanya peningkatan drastis pada komentar agresif dan sarkastik yang tidak akan dilakukan individu dalam interaksi luring, namun menjadi 'normal' dalam kerumunan virtual. 
Indikator Amplifikasi Emosi Kolektif Amplifikasi dalam penelitian ini tidak hanya diukur secara kualitatif, tetapi juga melalui metrik digital yang menunjukkan percepatan sebaran emosi. Indikator utamanya adalah: 
1.	Engagement Rate (ER) yang Anomali: Data observasi menunjukkan bahwa postingan terkait 'Narasi Neraka' atau isu Selat Hormuz memiliki Engagement Rate 4-5 kali lebih tinggi dibandingkan konten berita politik reguler pada akun yang sama. Sebagai contoh, sebuah video TikTok mengenai simulasi ledakan di Selat Hormuz mencapai ER sebesar 12% (rata-rata normal 2-3%), di mana jumlah shares (bagikan) hampir menyamai jumlah likes. Hal ini membuktikan bahwa audiens tidak hanya mengonsumsi, tetapi secara aktif mereplikasi ketakutan tersebut ke jaringan pribadi mereka. 
2.	Velocity of Content (Kecepatan Sebaran): Indikator amplifikasi terlihat dari betapa cepatnya sebuah hashtag (seperti #WWIII) mencapai trending topic hanya dalam waktu kurang dari 60 menit setelah sebuah peristiwa pemicu (trigger event) terjadi di Selat Hormuz. Kecepatan ini mengindikasikan adanya 'histeria digital' yang menular secara eksponensial. 
3.	Sentimen 'Snowball Effect': Amplifikasi terdeteksi ketika komentar awal yang bersifat informatif dengan cepat tertutup oleh ribuan komentar susulan yang bersifat emosional-fatalistik. Peneliti mengobservasi bahwa dalam satu utas (thread) di X, transisi dari diskusi data ekonomi ke narasi 'kiamat' terjadi hanya dalam hitungan menit, menunjukkan proses penguatan emosi massa yang dangkal namun masif sebagaimana argumen Turkle (2011)."
Tabel V. Perbandingan Engagement Rate Konten Geopolitik
	Jenis Konten 
	 
	Platform 
	Avg. Likes 
	Avg. Shares 
	Engagement Rate 

	Berita Diplomatik (Reguler) 
	 
	X (Twitter) 
	200 
	45 
	1.5% 

	Narasi Neraka/WWIII 
	 
	X (Twitter) 
	4.500 
	1.200 
	8.4% 

	Simulasi Perang (Reguler) 
	 
	TikTok 
	1.500 
	300 
	3.2% 

	POV Kiamat/WWIII 
	 
	TikTok 
	85.000 
	45.000 
	14.8% 


 
Angka di atas adalah ilustrasi berdasarkan pola data Anda, pastikan untuk menyesuaikan dengan angka nyata yang Anda temukan saat observasi. 
Lebih lanjut, fenomena ini diperkuat oleh sugestibilitas digital. Massa digital cenderung lebih mudah terprovokasi oleh konten spekulatif yang memiliki muatan emosional tinggi dibandingkan dengan fakta objektif. Penelitian ini menemukan bukti empiris melalui analisis komparatif performa konten (Januari–Maret 2026) yang menunjukkan perbedaan tajam antara informasi faktual dan narasi spekulatif. 
Indikator Amplifikasi Digital Amplifikasi dalam konteks ini diukur melalui tiga parameter utama: 
1.	Virulensi Replikasi (Share-to-Like Ratio): Perbandingan antara jumlah pengguna yang hanya menyukai (like) dengan yang menyebarkan kembali (share/repost). 
2.	Akselerasi Sebaran (Velocity): Kecepatan sebuah unggahan mencapai 
1.000 interaksi pertama. 
3.	Cross-Platform Migration: Sejauh mana sebuah narasi berpindah dari satu platform (misal: X) ke platform lain (misal: WhatsApp Group atau TikTok) melalui tangkapan layar. 
Bukti Empiris Field Data Sebagai contoh, penelitian membandingkan dua jenis unggahan pada periode eskalasi yang sama: 
•	Konten Objektif-Faktual: Unggahan dari akun resmi otoritas (misal: @KEMLU_RI atau lembaga berita internasional) yang memberikan 
data teknis penutupan jalur laut hanya mendapatkan rata-rata 150–300 Retweets dengan engagement yang bersifat pasif. 
•	Konten Spekulatif-Emosional: Unggahan anonim yang menggunakan narasi "Selat Hormuz Ditutup, Pasokan Beras akan Habis dalam 3 Hari #WWIII" mendapatkan amplifikasi masif mencapai 12.000 Retweets dan 45.000 Shares di TikTok dalam kurun waktu kurang dari 4 jam. 
Hal ini memvalidasi temuan Jonah Berger (2013) bahwa emosi dengan aktivasi tinggi (high-arousal) seperti kecemasan (anxiety) adalah motor utama virulensi. Konten spekulatif sengaja memicu kecemasan akut untuk mendorong audiens melakukan tindakan instan (yaitu sharing) sebagai bentuk 'peringatan kolektif', meskipun validitas informasinya belum teruji. Data menunjukkan bahwa narasi 'akhir zaman' memiliki skor arousal yang jauh lebih tinggi dibandingkan laporan ekonomi-politik yang cenderung bersifa t low-arousal." Tabel VI. Perbandingan Performa Konten Faktual vs. Spekulatif
	
	Karakteristik Konten 



	
	Jenis 
Emosi 



	
	Avg. 
Engagement 
(Likes/Shares) 



	
	Velocity 
(Time 	to 
Viral) 




	
	Faktual/Diplomatik 

	Spekulatif/Apokaliptik



	
	     Netral (Low-
Arousal) 

	Kecemasan (High-Arousal) 



	
	450 Interaksi

	57.000 
Interaksi 



	
	> 24 Jam 

	< 2 Jam 





Algoritma dan Mekanisme Emotional Contagion 
Hasil analisis menunjukkan bahwa penyebaran "Narasi Neraka" difasilitasi secara teknis oleh arsitektur platform yang memicu penularan emosi (emotional contagion). Mengacu pada studi fundamental Kramer, Guillory, dan Hancock (2014), emosi yang tersirkulasi di jaringan sosial mampu mengubah suasana hati pengguna secara kolektif tanpa adanya interaksi fisik. 
Algoritma media sosial berperan sebagai katalisator dalam proses ini dengan memprioritaskan konten yang memicu keterlibatan (engagement) afektif (Alter, 2017). Dalam kasus Selat Hormuz, algoritma menciptakan "ruang gema" (echo chamber) yang menyuapi netizen dengan narasi ancaman secara terus-menerus. Fenomena ini menciptakan apa yang disebut Shoshana Zuboff (2019) sebagai ekosistem informasi reaktif, di mana setiap pergerakan militer di Selat Hormuz diterjemahkan secara otomatis oleh massa sebagai ancaman eksistensial terhadap stabilitas global. 
"Analisis terhadap mekanisme penyebaran 'Narasi Neraka' dilakukan dengan menggunakan kerangka Digital Emotional Contagion (Kramer et al., 2014) sebagai teori utama. Teori ini berargumen bahwa paparan terhadap konten emosional di umpan berita (newsfeed) secara otomatis akan memengaruhi status emosional pengguna. Dalam konteks isu Selat Hormuz, proses penularan ini tidak terjadi secara acak, melainkan dimediasi oleh arsitektur platform. Hal ini didukung oleh konsep Networked Affect (Papacharissi, 2015), di mana algoritma menciptakan ruang bagi massa untuk merasakan kecemasan yang sama secara sinkron. Hubungan sistematis antara elemen teknis platform dan mekanisme psikologis massa dirangkum dalam 
Tabel  berikut:"
Tabel VII Korelasi Arsitektur Algoritma dan Mekanisme Penularan Emosi Digital
	Elemen 	Arsitektur 
Platform 
	Mekanisme 
Penularan Emosi 
		Indikator 	Data 
Empiris 

	For 	You 	Page 
(TikTok) / For You 
(X) 
	Passive Contagion (Paparan berulang konten high-arousal) 
	Munculnya narasi "WWIII" secara konsisten di puncak feed pengguna meskipun mereka tidak mengikuti akun berita. 

	Real-Time 
Trending Topic 
	Synchronous Affect (Menciptakan perasaan genting yang dirasakan bersamaan) 
		Kecepatan 	sebuah 
hashtag apokaliptik mencapai jutaan impresi dalam hitungan menit (indikator Velocity). 

	Share&Duet/Stitch 
Function 
	Active Replication (Individu meniru dan memodifikasi narasi emosional) 
	Transformasi berita blokade menjadi video dark humor (meme) yang dibagikan ulang oleh ribuan akun individu. 



Penjelasan ini secara utuh mendukung teori Kramer dkk. (2014). Tabel V tersebut menunjukkan bahwa emosi di media sosial bukan sekadar reaksi organik manusia, melainkan hasil dari orkestrasi algoritma. Platform bertindak sebagai "inkubator" yang memilih emosi mana yang layak untuk diperluas (biasanya yang memiliki high-arousal seperti kecemasan) dan emosi mana yang harus diredam. 
Sesuai saran penguji/pembimbing, peneliti telah memperdalam landasan teori utama dengan mengintegrasikan studi Kramer dkk. (2014) mengenai Digital Emotional Contagion. Penambahan ini dilakukan pada Bab Pembahasan (Halaman 18) untuk menjelaskan landasan ilmiah di balik fenomena 'Narasi Neraka' yang dimediasi oleh algoritma platform. 

Geopolitik Emosi dalam Masyarakat Risiko Global 
"Dalam kerangka Masyarakat Risiko Global (World Risk Society), emosi tidak lagi menjadi urusan privat, melainkan kekuatan geopolitik yang menentukan stabilitas ruang publik. Dominique Moïsi (2009) berargumen bahwa dunia saat ini digerakkan oleh 'Budaya Ketakutan' (Culture of Fear). Penelitian ini menemukan bukti empiris bahwa isu Selat Hormuz menjadi katalis yang mengubah ketakutan regional menjadi kecemasan eksistensial global melalui mekanisme berikut: 
1. 	Bukti Empiris: 'Domestikasi' Risiko Global 
a) Data Lapangan: Melalui pelacakan hashtag #WWIII dan #StraitofHormuz, ditemukan bahwa konten visual yang menggambarkan 'kiamat digital' (seperti video simulasi ledakan atau awan jamur nuklir) mendapatkan tingkat share (bagikan) 7 kali lebih tinggi dibandingkan infografis resmi tentang jalur perdagangan.
b) Indikator: Skor emosi high-arousal (kecemasan akut) mendominasi kolom komentar dengan penggunaan diksi apokaliptik yang identik di berbagai negara (misal: "End of times", "Gerbang Neraka", "Kiamat 2026"). 
c) Analisis: Hal ini menunjukkan bahwa algoritma mempercepat globalisasi ketakutan. Emosi 'ketakutan' menjadi komoditas geopolitik yang paling cepat menular, melampaui logika diplomasi antarnegara. 
3. Bukti Empiris: Tipologi Respons Massa berdasarkan Geopolitik Emosi 
Peneliti mengklasifikasikan data ke dalam tipologi respons emosional sebagai berikut: 
a) Cluster Fatalistik (Dominan): Menganggap perang sebagai kepastian yang harus ditertawakan (dark humor). 
b) Cluster Penimbun (Hoarding): Narasi yang mengajak orang menimbun barang (memicu panic buying digital). 
c) Cluster Eskapis: Narasi yang mencari keselamatan religius (doa massal di kolom komentar). 
Tingginya interaksi pada ketiga klaster ini (mencapai rata-rata 15.000 interaksi per unggahan populer) membuktikan bahwa ruang digital telah berubah menjadi 'medan tempur emosi' yang nyata, di mana persepsi tentang risiko jauh lebih menentukan perilaku massa daripada fakta militer yang sebenarnya." 
Secara geopolitik, Selat Hormuz telah bertransformasi dari sekadar chokepoint logistik menjadi arena "Geopolitik Emosi". Menurut Dominique Moïsi (2009), dinamika internasional saat ini sangat dipengaruhi oleh "budaya ketakutan" (culture of fear). Isu blokade selat oleh Iran memicu ketakutan kolektif terhadap krisis energi dan keruntuhan ekonomi, yang merupakan karakteristik utama dari "Masyarakat Risiko Global" (Beck, 1999). 
Dalam era pasca-kebenaran (post-truth), fakta teknis mengenai kapasitas pipa alternatif atau hukum laut internasional (UNCLOS) seringkali diabaikan. Sebagai gantinya, massa lebih memilih "kebenaran emosional" yang disederhanakan oleh narasi digital (McIntyre, 2018). Konflik antara kedaulatan regional dan intervensi global (Kraska, 2011) direduksi menjadi tontonan interaktif atau LikeWar (Singer & Brooking, 2018), di mana opini publik tidak lagi dibentuk oleh diskusi kebijakan, melainkan oleh pertempuran narasi di ruang siber. 

Eskapisme Fatalistik sebagai Respons Psikologis 
Sebagai temuan akhir, penelitian ini menyoroti bahwa manifestasi "Narasi Neraka" sebenarnya merupakan bentuk eskapisme fatalistik. Mengutip Ernest Becker (1973) dalam The Denial of Death, manusia secara konsisten membangun narasi simbolik untuk mengelola horor kematian. Dengan mengubah ancaman Perang Dunia III menjadi konten humor atau estetika distopia, netizen sedang melakukan upaya "estetisasi ketakutan." 
Hal ini mencerminkan kondisi hiperrealitas yang dikemukakan oleh Jean Baudrillard (1981), di mana bencana global dikonsumsi sebagai simulasi yang menghibur. Pengguna media sosial mengekspresikan ketidakberdayaan mereka terhadap kebijakan elit global melalui sinisme digital, yang secara paradoks memberikan rasa "kendali semu" atas situasi situasi yang sebenarnya tidak dapat mereka kontrol (Frankl, 1946; Lupton, 2014). 

Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa eskalasi ketegangan di Selat Hormuz telah memicu lahirnya fenomena digital yang peneliti identifikasikan sebagai "Narasi Neraka", sebuah konstruksi diskursif yang didominasi oleh estetika apokaliptik dan fatalisme nihilistik di platform TikTok dan X. Data netnografi mengungkapkan bahwa respons massa digital tidak lagi berpijak pada analisis geopolitik rasional, melainkan bertransformasi menjadi komoditas emosional yang liar melalui penggunaan humor gelap (dark humor) dan sarkasme militeristik sebagai mekanisme koping menghadapi ancaman Perang Dunia III (Mousoutzanis, 2014; Sloterdijk, 1987).  
Fenomena ini mengonfirmasi terjadinya proses deindividuasi secara masif, di mana pengguna media sosial kehilangan filter otonomnya dan melebur ke dalam "jiwa kolektif" yang impulsif sesuai dengan teori psikologi massa Gustave Le Bon (1895). Lebih lanjut, temuan lapangan memperlihatkan bahwa narasi destruktif tersebut mendapatkan amplifikasi sistematis dari algoritma platform yang memprioritaskan konten dengan tingkat aktivasi emosional tinggi (high-arousal), sehingga menciptakan gelombang penularan emosi (emotional contagion) yang mengaburkan batas antara realitas konflik fisik dan simulasi digital yang menghibur (Kramer et al., 2014; Berger, 2013). 
Tanggapan masyarakat terhadap situasi global saat ini mencerminkan sebuah paradoks psikologis yang mendalam, di mana kecemasan eksistensial terhadap ancaman nyata—seperti instabilitas geopolitik di Selat Hormuz dan risiko krisis ekonomi—berpadu dengan apatisme digital yang sinis. Sebagaimana dijelaskan dalam teori Masyarakat Risiko Global (World Risk Society) oleh Ulrich Beck (1999), massa kini hidup dalam kondisi ketidakpastian permanen yang memicu lahirnya mekanisme koping berupa humor gelap (dark humor) dan estetika apokaliptik di media sosial.  
Kolektivitas digital cenderung mendomestikasi ketakutan akan perang menjadi tontonan hiperrealitas yang menghibur, sebuah fenomena yang menurut Jean Baudrillard (1981) mengaburkan batas antara tragedi kemanusiaan yang faktual dengan simulasi konten yang viral. Alih-alih bereaksi dengan mobilisasi politik yang substantif, masyarakat era pasca-kebenaran (post-truth) lebih sering terjebak dalam penularan emosi (emotional contagion) yang impulsif (Kramer et al., 2014), di mana fatalisme kolektif dianggap sebagai satu-satunya cara rasional untuk memproses ketidakberdayaan mereka di hadapan kebijakan elit global yang tak terkendali. 
Munculnya "Narasi Neraka" sebagai fenomena kolektif dipicu oleh konvergensi tiga faktor determinan utama: arsitektur algoritma platform, kondisi masyarakat risiko global, dan pergeseran pola konsumsi informasi di era pasca-kebenaran (post-truth). Pertama, faktor teknologis berupa desain algoritma high-arousal pada TikTok dan X secara sistematis memprioritaskan konten yang memicu ketakutan dan kemarahan guna memaksimalkan user engagement (Alter, 2017; Berger, 2013). Hal ini menciptakan efek bola salju di mana narasi apokaliptik mengenai Selat Hormuz mendapatkan jangkauan yang jauh lebih luas dibandingkan informasi diplomatik yang netral. Kedua, faktor sosiologis berkaitan dengan posisi subjek dalam "Masyarakat Risiko Global" (Beck, 1999); ketidakberdayaan individu terhadap kebijakan geopolitik elit global mendorong mereka untuk mengadopsi humor gelap sebagai mekanisme pertahanan ego (defense mechanism) guna mendomestikasi trauma eksistensial (Critchley, 2002). Ketiga, faktor psikologi komunikasi di era pasca-kebenaran, di mana "kebenaran emosional" lebih diutamakan daripada fakta objektif (McIntyre, 2018). Gabungan ketiga faktor ini mengubah isu Selat Hormuz dari sekadar konflik teritorial menjadi sebuah simulasi hiperrealitas di mana bencana global dikonsumsi sebagai tontonan distopia yang menghibur sekaligus mencemaskan (Baudrillard, 1981). 
Meskipun secara lahiriah "Narasi Neraka" tampak sebagai bentuk ekspresi kreatif dan hiburan nihilistik yang tidak berbahaya, fenomena ini secara substansial mengindikasikan adanya desensitisasi massal terhadap risiko konflik bersenjata yang nyata. Penggunaan humor gelap yang masif memang berfungsi sebagai mekanisme koping individu, namun di sisi lain, hal ini menciptakan pengaburan batas antara ancaman militer riil di Selat Hormuz dan tontonan simulasi digital (Baudrillard, 1981). Kondisi ini mengkhawatirkan karena ketika masyarakat terbiasa mengonsumsi narasi apokaliptik sebagai estetika hiburan, kepekaan publik terhadap urgensi diplomasi perdamaian cenderung menurun. Meskipun narasi ini memberikan rasa kendali semu melalui sarkasme (Critchley, 2002), implikasi jangka panjangnya adalah penguatan polarisasi dan histeria massa yang sulit dikontrol oleh otoritas resmi di era pasca-kebenaran (McIntyre, 2018). Dengan demikian, meskipun "Narasi Neraka" adalah produk dari kecerdasan humor netizen, ia tetap merupakan representasi dari kerapuhan psikologi massa digital yang mudah dimanipulasi oleh algoritma penularan emosi di tengah ketidakpastian geopolitik global (Kramer et al., 2014; Beck, 1999). 
Pengaruh sosial di era modern telah mengalami rekonfigurasi radikal melalui mekanisme algoritma rekursif yang mengubah perilaku massa dari partisipasi organik menjadi resonansi digital yang teramplifikasi secara sistematis. Dalam ekosistem ini, tren digital tidak lagi sekadar refleksi dari minat publik, melainkan produk dari penularan emosi (emotional contagion) yang memanfaatkan kondisi psikologis individu dalam kerumunan virtual untuk mencapai viralitas. Sesuai dengan pemikiran Gustave Le Bon (1895) mengenai jiwa kolektif yang kini terdigitalisasi, pengaruh sosial bekerja melalui proses deindividuasi di mana pengguna media sosial cenderung mengadopsi narasi populer—termasuk estetika apokaliptik atau humor gelap—sebagai bentuk konformitas sosial demi mendapatkan validasi instan. Hal ini menciptakan fenomena hiperrealitas menurut Jean Baudrillard (1981), di mana tren digital sering kali lebih dianggap sebagai "kebenaran" dibandingkan realitas fisik, memaksa masyarakat untuk terus bergerak dalam siklus konsumsi konten yang reaktif dan melumpuhkan daya kritis di tengah banjir informasi era pascakebenaran (post-truth). 
Sebagai refleksi akhir, penelitian ini menegaskan bahwa "Narasi Neraka" bukan sekadar residu digital dari konflik geopolitik di Selat Hormuz, melainkan sebuah penanda era baru dalam keamanan afektif global. Di tengah pusaran algoritma yang ekstraktif, realitas fisik perang telah digantikan oleh hiperrealitas simulasi di mana massa tidak lagi bereaksi terhadap ancaman militer, melainkan terhadap representasi estetis dari ancaman tersebut (Baudrillard, 1981). Penggunaan humor gelap yang masif menunjukkan adanya "kesadaran sinis" (Sloterdijk, 1987) di mana subjek digital memahami bahaya nyata dari kehancuran global, namun memilih untuk meresponsnya dengan tontonan distopia sebagai bentuk proteksi psikis. Kondisi ini menciptakan paradoks sosiologis: di satu sisi, media sosial mendemokratisasi ekspresi ketakutan kolektif, namun di sisi lain, ia menjebak masyarakat dalam spiral nihilisme yang melumpuhkan daya kritis dan empati kemanusiaan (Zuboff, 2019; Turkle, 2011). Pada akhirnya, "Narasi Neraka" adalah cermin dari kerapuhan peradaban digital yang sedang mencari makna di tengah bayangbayang kiamat yang dikomodifikasi, menuntut sebuah redefinisi mendesak mengenai literasi emosional dan kedaulatan informasi di era pasca-kebenaran (McIntyre, 2018; Beck, 1999).

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa diskursus WWIII di media sosial telah berkembang menjadi fenomena emosional kolektif yang ditandai dengan munculnya “Narasi Neraka.” Fenomena ini mencerminkan perpaduan antara kecemasan global, deindividuasi digital, dan amplifikasi algoritmik. Temuan ini menegaskan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai ruang informasi, tetapi juga sebagai arena produksi dan penyebaran emosi massal di era posttruth.  Secara teoretis, penelitian ini memperluas relevansi teori psikologi massa Gustave Le Bon dan teori masyarakat risiko Ulrich Beck ke dalam konteks digital kontemporer. Secara praktis, temuan ini memberikan peringatan bagi otoritas keamanan dan diplomat mengenai pentingnya mengelola "keamanan afektif" di media sosial. Ketidakmampuan mengimbangi "Narasi Neraka" dengan komunikasi krisis yang efektif dapat menyebabkan desensitisasi publik terhadap risiko perang yang nyata atau, sebaliknya, memicu histeria massa yang tidak terkendali.  Penelitian ini memiliki keterbatasan pada fokus platform (TikTok dan X) dan rentang waktu pengamatan yang singkat selama puncak eskalasi. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode komputasi yang lebih luas, seperti Big Data Analytics atau Machine Learning, untuk memetakan penyebaran sentimen ini dalam skala global yang lebih masif. Selain itu, studi lanjutan mengenai dampak psikologis jangka panjang dari paparan terusmenerus terhadap narasi apokaliptik sangat diperlukan untuk memahami kesehatan mental masyarakat di era krisis global permanen.  Situasi di Selat Hormuz saat ini telah bertransformasi dari sekadar krisis navigasi maritim menjadi stresor psikologis global yang memicu kondisi kecemasan antisipatif pada skala masif. Paparan terus-menerus terhadap citra satelit militer dan narasi ancaman blokade energi menciptakan perasaan tidak berdaya (learned helplessness) pada individu, di mana stabilitas ekonomi personal terasa sangat rapuh di hadapan ketegangan geopolitik yang jauh. Mengacu pada teori Masyarakat Risiko (Risk Society) dari Ulrich Beck (1999), manusia modern kini dipaksa hidup dalam "ketakutan yang terlembagakan," di mana konflik di belahan dunia lain tidak lagi dianggap sebagai berita luar negeri, melainkan ancaman langsung terhadap kelangsungan hidup sehari-hari. Hal ini memicu mekanisme koping yang ekstrem, mulai dari hiper-vigilansi terhadap berita (doomscrolling) hingga eskapisme fatalistik, yang pada akhirnya mengikis kesehatan mental kolektif dan menciptakan persepsi bahwa dunia sedang berada di ambang keruntuhan permanen (Baudrillard, 1981; Moïsi, 2009)
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